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REVIEW ARTIKEL 

 
No Penulis dan Tahun Metode Penelitian Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Sasono Mardiono, 

2013 

Quasi Experiment 

sebagai 

eksperimen semu, 

dengan 

pendekatan One 

group Pretest- 

Postest design. 

Sample 

sebanyak 32 

Responden. 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata- 

rata frekuensi pernapasan 

sebelum melakukan 

batuk efektif adalah 23,37 

kali per menit dengan 

standar deviasi 6,45 

sedangkan rata-rata 

frekuensi pernapasan 

sesudah melakukan batuk 

efektif adalah 19,81 kali 

per menit dengan standar 

deviasi 4,17. 

Terlihat nilai mean 

perbedaan antara sebelum 

dan sesudah batuk efektif 

adalah 3,00. Hasil uji 

statistik didapatkan p 

value = 0,000 < α (0,05), 

berarti ada perbedaan 

yang signifikan antara 

frekuensi        pernafasan 

sebelum melakukan 

batuk efektif dan sesudah 

melakukan batuk efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada 32 

responden, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang 

didapatkan dari 

32 responden rata-rata 

frekuensi pernafasan 

sebelum melakukan 

batuk efektif yaitu 23,37 

kali per menit dengan 

standar deviasi 6,45, nilai 

minimum 8 dan 

maksimum 31, pasien TB 

paru sebelum melakukan 

latihan batuk efektif 

sebagian besar frekuensi 

pernafasannya cepat. 

2. Dari hasil penelitian yang 

didapatkan dari 

32 responden rata-rata 

frekuensi pernafasan 

sesudah melakukan batuk 

efektif yaitu 19,81 kali 

per menit dengan standar 

deviasi 4,17, nilai 

minimum 10 dan 

maksimum 25, pasien TB 

paru setelah melakukan 

latihan batuk efektif 

sebagian besar frekuensi 

pernafasannya normal. 

3.  Ada perbedaaan 

yang signifikan antara 

frekuensi pernafasan 

sebelum dan sesudah 

tindakan latihan batuk 

efektif (p value = 0,000). 

2 Triani Banna, 

Inggerid A. 

Manoppo, 

Dirgantari 

Pademme, 2021. 

penelitian 

kuantitatif dengan 

rancangan 

penelitian 

eksperimental 

dengan one group 

pre-test-post-test. 

Sampel 

sebanyak 39 

orang. 

Berdasarkan data dapat 

dilihat bahwa responden 

paling banyak adalah 

dewasa muda (79.5%), 

dan berjenis kelamin laki- 

laki (56.6%). Dapat 

dilihat juga bahwa terjadi 

peningkatan persentase 

responden yang dapat 

melakukan batuk efektif 

setelah diajarkan langkah 

batuk efektif yang benar 

sebanyak 43.6%. 

Mengajarkan teknik batuk 

efektif kepada pasien 

tuberkulosis paru dewasa 

dapat meningkatkan 

pengeluaran secret pada 

pasien, sehingga pasien dapat 

bernafas dengan efektif dan 

mengurangi kelelahan pada 

pasien. Perawat dapat 

mengajarkan teknik ini 

secara mandiri, namun harus 

tetap mengevaluasi 

kemampuan dan ketepatan 
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    Responden yang bersihan 

jalan nafasnya efektif 

juga mengalami 

peningkatan setelah 

diberikan intervensi 

batuk efektif sebanyak 

54.1%. 

hasil uji dengan Wilcoxon 

Sign Rank Test yang yang 

menunjukkan bahwa 

tidak ada responden yang 

keefektifan bersihan jalan 

nafasnya menurun setelah 

diajarkan batuk efektif, 

dan         terdapat         39 

responden yang 

keefektifan bersihan jalan 

nafasnya meningkat 

setelah diajarkan batuk 

efektif. Hasil uji 

pengaruh menunjukkan 

ada pengaruh batuk 

efektif terhadap bersihan 

jalan       pada       pasien 

tuberkulosis paru dewasa 

(p = 0,000). 

pasien dalam melakukannya, 

serta mengevaluasi hasil 

yang dicapai terkait 

pernafasan pasien. 

3 Linda Widiastuti, 

Yusnaini Siagian, 

2019. 

Pra experiment 

dengan Jenis 

penelitian one 

group pre test- 

post test design. 

Sampel 

sebanyak 24 

orang. 

Data menunjukkan 

bahwa pengeluaran 

sputum dari 24 responden 

sebelum dilatih batuk 

efektif pada pasien TB 13 

responden (54,2%) tidak 

dapat mengeluarkan 

sputum. Setelah dilatih 

batuk        efektif        19 

responden (79,2%) dapat 

mengeluarkan sputum 

meningkat 8 responden 

dari hasil sebelumnya. 

 

Kemudian dianalisa 

dengan uji statistik 

dengan uji chi square 

diperoleh = 0,021 < 

0,05 berarti ada pengaruh 

batuk efektif terhadap 

pengeluaran sputum pada 

pasien TB di Puskesmas 

Kampung Bugis dan nilai 

interpretasi 0,427 berarti 

pengaruhnya cukup batuk 

efektif terhadap 

pengeluaran sputum. 

Berdasarkan analisa data 

hasil penelitian dan 

pembahasan  tentang 

pengaruh batuk efektif 

terhadap pengeluaran sputum 

pada pasien TB di Puskesmas 

Kampung Bugis dapat 

disimpulkan. Pengeluaran 

sputum sebelum dilatih batuk 

efektif pada pasien TB di 

Puskesmas Kampung Bugis 

sebagian besar tidak dapat 

mengeluarkan sputum. 

Pengeluaran sputum sesudah 

dilatih batuk efektif pada 

pasien TB di Puskesmas 

Kampung Bugis hampir 

seluruhnya   dapat 

mengeluarkan sputum. 

Analisa data menggunakan 

uji chi square diperoleh p = 

0,021 < 0,05 berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, 

yaitu ada pengaruh batuk 

efektif terhadap pengeluaran 

sputum pada pasien TB 

dengan Interpretasi cukup. 



17 
 

 

 

 

 

 

 
 

4 Syutrika A. 

Sondakh, Franly 

Onibala, Muhamad 

Nurmansyah, 2020. 

Penelitian   ini 

bersifat 

kuantitatif, 

dengan  desain 

penelitian 

menggunakan 

quasi 

eksperimental 

dengan one group 

pretest-posttest 

untuk 

mengidentifikasi 

pengaruh 

pemberian 

nebulisasi 

terhadap frekuensi 

pernapasan  pada 

pasien gangguan 

saluran 

pernapasan 

16 responden Pemberian nebulisasi 

selama 15-20 menit 

menunjukan hasil nilai 

frekuensi pernafasan 

sebelum dan sesudah 

pemberian nebulisasi 

pada pasien gangguan 

saluran pernafasan 

didapatkan nilai median 

frekuensi        pernafasan 

sebelum pemberian 

nebulisasi nilai minimal 

yaitu 25%, dan nilai 

maksimal adalah 30%, 

dsengan nilai median 

26,50%. Kemudian 

sesudah pemberian 

nebulisasi didapatkan 

nilai minimal 17% dan 

maksimal 20%, dengan 

nilai median 18,00% dan 

pada nilai P-Value 

diperoleh hasil yang 

signifikan  0,000 

(p<0,005). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh pemberian 

nebulisasi terhadap 

frekuensi pernapasan 

pada pasien gangguan 

saluran    pernapasan    di 

RSU GMIM Pancaran 

Kasih Manado. 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan maka 

dapat di simpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pemberian 

nebulisasi terhadap frekuensi 

pernafasan pada pasien 

gangguan saluran pernafasan 

di RSU GMIM Pancaran 

Kasih Manado dengan hasil 

yang signifikan 0,000 

(p<0,005). 

5 Didik Purnomo, 

Zainal Abidin dan 

Rio Ardianto, 2017. 

metode yang 

digunakan quasi 

eksperimen jenis 

pretest-posttest. 

Intervensi yang 

diberikan berupa 

penggunaan 

infrared, 

nebulizer  dan 

terapi latihan. 

8 orang sample terlihat bahwa untuk nilai 

sig. respiratory rate 

sebelum dilakukan terapi 

0.634, nilai sig. 

respiratory rate sesudah 

dilakukan terapi 0.139, 

nilai sig. Skala Borg 

sebelum dilakukan terapi 

0.522 dan Skala Borg 

sesudah dilakukan terapi 

0.098 dengan batas kritis 

0,05 sedangkan pada 

penelitian ini nilai sig. 

Untuk uji normalitas > 

0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Hal ini 

berarti distribusi data 

normal. 

Penelitian ini dilakukan di 

RSUD KRMT 

Wongsonegoro dengan 

mengambil sampel sebanyak 

8 orang partisipan sedangkan 

metode yang digunakan 

quasi eksperimen jenis 

pretest-posttest. Dengan 

intervensi yang diberikan 

berupa penggunaan infrared, 

nebulizer dan terapi latihan. 

Terbukti efektif dalam 

memperbaiki respiratory rate 

dan mengurangi sesak napas 

pada kasus PPOK et causa 

asma bronkial. 

6 Wahyu Tri Astuti, 

Emah Marhamah, 

menggunakan 

metode deskriptif 

dengan 

Subjek 1 orang respon pasien tampak 

mengeluarkan dahak 
tetapi sedikit, frekuensi 

Keadaan An. A saat 

pengkajian adalah batuk 

berdahak, disertai sesak 
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 Nasihatut Diniyah, 

2019. 

pendekatan studi 

kasus, dimana 

metode ini bersifat 

mengumpulkan 

data, menganalisis 

data dan menarik 

kesimpulan. 

 pernapasan 35 

kali/menit, napas 

normal, oksigen tidak 

terpasang, batuk 

berkurang. Hasil 

evaluasi di dapatkan 

data ibu An. A 

mengatakan An. A 

masih batuk namun 

berkurang, tidak sesak 

napas, oksigen dilepas, 

frekuensi    pernapasan 

26 kali/menit, setelah 

dilakukan   terapi 

inhalasi 

nebulizerdahak   dapat 

keluar dengan 

dimuntahkan  keluar 

tetapi sedikit. 

napas, pilek sejak 7 hari, 

pernapasan cuping 

hidung,terdapat sekret di 

kedua hidungnya, frekuensi 

pernapasan 43 kali/menit. 

Tindakan yang di lakukan 

adalah terapi inhalasi 

nebulizer dengan Nacl 1cc + 

Ventolin 1cc + Bisolvon 10 

tetes selama 20 menit, 

dengan mengukur frekuensi 

pernapasan awal sebelum 

dan sesudah di lakukan 

tindakan. Prinsip kerja 

nebulizer adalah proses 

mengubah obat cair menjadi 

aerosol kemudian masuk ke 

saluran respiratori. Aerosol 

tersebut dihisap klien melaui 

mouthpiece atau sungkup, 

masuk ke paru-paru untuk 

mengencerkan  secret. 

Setelah dilakukan pemberian 

terapi nebulizer dengan NaCl 

1 cc + Ventolin 1 cc + 

Bisolvon 10 tetes, frekuensi 

pernapasan An. A menjadi 26 

kali/menit, batuk berkurang, 

dan napas normal. 
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